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1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pengambilan keputusan mrupakan suatu aktivitas yang sangat
penting untuk dilakukanoleh pars pelaku usaha khususnya dalam mengelola
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dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adolah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha



Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Ussha Kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukon oleh orang perorangan ataw badan usaha yang bukan merupakan anak

dimiliki, langsung dengan Usaha Keeil

ik yang tentunya periu
i adalah masih banyak
pelaku UMKM yang belum mengetibir | Industri jasa keuangan. pelaku
UMKM yang hanys mengetahui industni jasa keuangan seperti bank. yang
dimanafaatkan sebagai tempat simpan pinjam. Kenyataannya fingsi jasa keuangan
bukan hanya tempat menabung melainkan juga bisa investasi (Humairo, 2020).
Pelaku usaha behum mengambil keputusan berinvestasi karena pemilik usaha sejauh



ini belum memiliki kemampuan literasi keuangan yang baik sehingga pelaku usaha
tersebut belum sampai untuk tahap investasi pada produk keuangan (Anggraeni.
2016).

Keputusan investasi merupakan suatu kegiatan pengealokasian dana dengan
harapan memperoleh imbal hasil dikemudian.hari (Perwito et al, 2011). Saat

dari pelayanan jasa industri keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (0JK) dalam rangka
meningkatkan keuangan masvarakat sangat diperlukan karens berdasarkan Survey
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan OJK pertama kali
pada tahun 2013, literasi keuangan masyarakat di Indonesia pada tahun 2013 saat



itu mencapai 21,84%, pada tahun 2016 mengalami peningkatan mencapai 29,66%,
pada tahun 2019 mengalami peningkat yang cukup pesat yaitu mencapai 38.03%.
Survey Nasional Literasi dun Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan
oleh OJK dilaksankan setisp tign tabun sekali tujuennya untuk mengetahu tingkat
pemahoman, tingkat pengetahuan dan/keterampilan dari masyarakat terhadap
' (OJK. 2019). Hal tersebut

ubentiskan Otoritas Jasa
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Berdasarkan gambar di atas tingkat literasi keuangan di Indonesia masing
sangat rendah tapi patut dibanggakan karema setimp tabunnva mengalami



peningkatan sejak tahun 2013, 2016 hingga 2019 (OJK, 2019). Di Daerah Istimewu
Yogyakarta OJK melakukan survey sebagai berikut.

Tabel 1.2
Tingkat Kenalkan Literasi Keusngan

Yogyakarta sehingga akan mengindari masyarakat dari penipuan investasi ilegal
Mengingat Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kota peljar. Apabila
masyarakat maupun pelajar yang kurang memiliki pengetahuan tentang investasi
maka akan mudah tertipu tanpa surat ijin yang resmi (OJK, 2017)



Dalam mengambil keputusan investasi, individu harus memiliki kualitas
vang baik untuk menghindari kesalahan perencanaan keuangan dan menghindari
masalah keuangan (Pritazahara dan Sriwidodo, 2015). Pengetahuan keuangan
khususnya pengetabuan tentang investasi dapat meminimalisir kesalahan dalam

pengambilan keputusan investasi Berdasiikan penelition (Welly et al, 2016)

1 sebelimnya terletak pada objek
penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan mahasiswa sebagai objek
penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan UMKM dijadikan sebagai objek
penelitian.



Penelitian memilih ohjek UMKM karena UMKM menarik untuk dibahas
dari sisi pengelolaan keuangan serta pengambilan keputusan keuangan, dan juga
objek UMKM disini relevan dengan topik literasi keuangan dan perilaku keuangan
yang akan peneliti bahas, Alasan lain memilih objek UMKM di Kota Yogyakarta

adalah karena pertumbuhan UMEM di Yogmkarts

3. Apakah perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi
pada pelaku UMEM?



4. Apakah perilaku keovangan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap

keputusan investasi pada pelaku UMKM?

1.3 Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu:

I. Untuk menguji secar

berdasarkan teori vang pernah disjarkan maupun praktik vang pernab difakukan
selama belajar di Universitas Amikom Yogyakarta. Bagi Akademisi, Penelitiin ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai wacana yang diharapkon. dapat
memberikan dan menambah pengetahuan bagi para akademisi dalam penelitian
terkait literasi keuangan dan perilaku keuangan yang mempengaruhi keputusan



berinvestasi, khususnya pada pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Bagi
Praktisi, Hasil dari Penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi bagi
pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyskarta untuk dapat meningkatkan
pengetahuan akan literasi keuangan dan perilaku kewangan agar dapat
 baik dan benar sehingga terjadi

i 1 saal membuat

B i bahan
agi pencliti selanjutnya,
kan bagi peneliti selanjutnya mampu menjadikan referensi untiik penelitian
i bisa dikembangkan menjadi lebih baik lagi
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